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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan di sektor ekonomi suatu Negara tidak terlepas dari peran 

lembaga keuangan yang ada salah satunya adalah sektor perbankan. Keberhasilan 

ataupun kegagalan sektor perbankan akan berpengaruh pada kemajuan atau 

kemunduran sektor ekonomi suatu Negara (Hadi, 2020). Industri perbankan 

memegang peran penting dalam pembangunan ekonomi sebagai lembaga 

intermediary atau perantara pihak-pihak yang kelebihan dana dengan pihak-pihak 

yang membutuhkan dana. Secara umum fungsi perbankan yaitu untuk 

menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat untuk berbagai 

tujuan. 

Namun, bank juga bertindak sebagai bisnis sendiri dalam kegiatan usahanya 

untuk menghasilkan keuntungan. Kegiatan pinjam meminjam merupakan kegiatan 

yang menghasilkan keuntungan bagi bank. Karena bank menjadi bagian penting 

dalam kelancaran ekonomi serta penting untuk menjaga agar tetap bekerja dan 

beroperasi dengan sehat (Risky et al., 2023). Lembaga keuangan dapat dinilai dari 

kekuatan modalnya yang dapat menjadi tanda bahwa investor dapat berinvestasi 

dan memperoleh keuntungan.  

(Kurnianingsih, 2021) dalam penelitiannya menguraikan bahwa lmodal 

diperlukan luntuk menjaga bilal terjadi risiko lkerugian investasil terhadap laset, 
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lterutama dana yangl bersumber ldari lmasyarakat. Bank ldalam menjalankanl prinsip lkehati-hatianl 

dalam lmenentukan penyediaan lkecukupan modlal minimum. Slalah satu lfungsi modal adallah 

untuk mlenyangga keru lgian operasionall serta lkerugian llainnya. Moda ll perlu disedliakan untuk 

menjalga tingkat kepercayaan l nasabah terhadapl aktivitas plerbankan. Selain belrfungsi untuk 

melmenuhi pelrsyaratan regulatolr lperbankan, modal julga berfungsi seb lagai penyanglga terhadapl 

berbagai lrisiko dan go lncangan di masa ya lng akan ldatang.  

Mengingat pentingnya permodalan bagi bank, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku 

regulator perbankan telah menerbitkan peraturan terkait dengan persyaratan modal minimum 

yang wajib dipenuhi oleh bank umum syariah melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

Nomor 11/POJK.03/2016 (OJK, 2016). Hal tersebut mencerminkan bahwa bankl dalaml 

melakukan manajemeln permodalaln harus memperlhatikan modal lminimum 8% ylang dimiliki. 

lDi sisi llain sebenarnya lbank juga memerllukan tambahlan modal ldi atas kewaljiban modal 

lminimum yangl berfungsi slebagai Capital lbuffer ya lng telah lmenjadi ketetalpan BIl maupun lOJK. 

Industri perbankan baik yang berbasis syariah maupun konvensional dalam menjalankan 

fungsinya tidak hanya menaati peraturan dan perundang-undangan, tetapi juga perlu memahami 

risiko yang mungkin terjadi sebelumnya. Hal ini penting agar dapat mengelola risiko dengan 

lebih efektif dan meminimalkan dampaknya terhadap lembaga dan pemangku kepentingan. Bankl 

memilikil banyak rlisiko dalalm menjalankanl tugas dan f lungsinya, terutalma ketika beralda 

ldidalam periode lkrisis. Upaya l menjalankan funlgsinya de lngan baik, bank hlarus melmiliki 

lkecukupan modal, kualiltas aset ylang bai lk, pengelolaan ylang baik berldasarkan prinsipl kehlati-

hatian, selrta menghasillkan kleuntungan.  

OJK selaklu regula ltor perlu melakuklan pengaturan dan lpengawasan terhadalp kegiatan jasa 

keuangan di sektor perbankan. lKarena bank merulpakan peran pentinlg dalam lperekonomian. 
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Salahl satu indikator balnk dapat dlikatakan sehat dapatl dinilai dari klecukupan modlal yang 

dlimiliki. Bank Ind lonesia ldalam melaksanaklan prinslip kehlati-hatian menletapkan kewajliban 

penyedialan modal minimum yangl harus dilmiliki oleh lbank. Hall tersebut lbertujuan ulntuk 

memplerkuat silstem perbankan daln sebagai penylangga terhadap lpotensi lkerugian. 

(Kurnianingsih, 2021) menyatakan bahwa upayal untukl lmenghindari kerugian terslebut, 

maka lbank perllu memiliki Calpital bulffer sebagai slafety saat melnghadapi k lerugian. Bagli bank, 

Calpital buffer mlerupakan dana lcadangan ya lng penting dised liakan. Alasanl perlunya melmiliki 

Capitall buffer bliasanya disebalbkan karena lpersyaratan moldal minimum ylang ditetapkan olleh 

pemlerintah belulm tentu dalpat menutupli kerugian yan lg mungkin d lialami olehl bank. Olelh 

karelna itu lbank perllu menylediakan lCapital buffelr sebagai jaminlan darli biaya yang mu lngkin 

telrjadi jika blank mengallami lcapital stock danl kesulitan memperolleh modlal baru. lPada tahlun 

1998, Indonesia terlkena dalmpak krisis ekonomi. Sellama periodle tersebut banylak bank yangl 

mengalami keglagalan. lHal ini mengindikasi lkan industri perlbankan di l Indonesia memilliki 

infrastrukltur perbankan ya lng kuranlg kokoh dan maslih lemah dlalam peraturan sehinggla tidak 

mudah dallam menlgatasi gunca lngan internal danl eksternal yang da ltang tibal-tiba, sehlingga perl lu 

adanya penyelesa lian ketingkatl yang dihlarapkan serta menjaga l kesehatan ldan lstabilitas. 

Capital buffer adalah tambahan modal yang berfungsi sebagai penyangga apabila terjadi 

kerugian pada periode krisis atau selisih antara rasio modal bank dengan rasio kecukupan modal 

minimum yang telah ditetapkan (8%) (OJK, 2016). Fungsi Capital buffer dalam industri 

perbankan adalah untuk menganisipasi peningkatan kerugian di masa depan. Rasio ini 

menunjukkan sejauh mana aset bank (pembiayaan, investasi, surat berharga, dan klaim bank 

lain) yang mengandung risiko juga dibiayai dari dana modalnya sendiri (Fauzia, 2016). Selain 

itu, bank memperoleh dana dari sumber selain bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan 
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lain-lain. Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka keuntungan bank juga semakin 

besar, semakin tinggi CAR maka semakin baik kondisi bank. 

lAdapun dalil ya lng terkait denlgan capiltal buffer dijelaslkan dalaml firman allalh Qs. 

Luqlman ayatl l34: 

 

Artinya:“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari 

kiamat; dan dialah yang menurunkan hujan, danmengetahui apa yang ada dalam rahim, dan 

tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 

Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui, di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 

Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”.( Qs. Luqman:34). 

Dari penggalan ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada seorangpun yang 

mengetahui bagaimana kondisi yang akan terjadi dimasa yang akan datang kecuali Allah SWT, 

namun demikian kita diwajibkan untuk senantiasa selalu berusaha. Yang mana sehubungan 

dengan penelitian ini yang mengenai capital buffer, kita tidak dapat memastikan bagaimana 

prekonomian di masa mendatang, namun dengan adanya capital buffer disetiap institusi 

perbankan yang artinya perbankan disini telah mengantisipasi untuk ketidakpastian yang akan 

terjadi di masa mendatang. 
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Gambar 1. 1 Struktur Modal Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

Sumber : (www.ojk.id, 2023) 

 

lBerdasarkan graf lik diatas dapat ldilihat perkemlbang tingkat strulktur m lodal ya lng diukur 

denganl tingkat CAR l atau modlal pada Bank lUmum Syar liah (BlUS) di Indlonesia perliode 2016-

202l2. Dimanal dalam grafikl tersebut dijelaslkan bahwa ratal-rata tingkatl CAR pa lda Bank Ulmum 

Syariahl sudah memenuhli Peraturan Bank Ilndonesia Nom lor 11/POJK.03/2016 pasall 2 ayat (1 l) 

tercalntum bank lwajib menyed liakan modal mlinimum selbesar 8%l dari aset terltimbang menurut 

rilsiko (OJK, 2016).  
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Gambar 1. 2 Capital Buffer, ROE, NPF, FDR, dan BOPO Bank Umum Syariah 
Sumber : Data Sekunder Penelitian (“telah diolah kembali”, 2023) 

 

Dapat dilihat dalam grafik 1.2 bahwa perkembangan capital buffer dlari tahun 2016-2l022 
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persentase ltersebut memplerlihatkan klinerja keuanlgan bank l yang baik ldikarenakan nilail CAR 

llebih besar dari lbatas mlinimal yang lditentukan oleh bankl slebesar 8%. Namum, apabilal 

mengacu klepada perjanjianl basel III lmaka nilail capital buffer lpada ltahun 2016-2019 belum 

mencapai standar yang dimiliki bank. 

Fenomena tersebut mengaju pada jumlah modal yang diwajibkan untuk memastikan 
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memperkuat lsistem perblankan dan sebaglai penyangga lterhadap potensi lkerugian. Telrdapat 

berbalgai metode untulk mengetalhui indikatorl pada Capitall buffer diantaralnya yaitu lReturn Onl 

Equity, Nlon Performling Financling, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional, dan Bank Size. 

Dlalam peneliltian ini variabel yanlg digunakan yaitu lReturn On Eq luity (ROE) yai ltu rasio 

ya lng mewakili profitabillitas suatlu bank. Apabilal nilai ROE lsemakin ltinggi, maka lsemakin 

tinggi pula t lingkat profitalbilitas yang dilperoleh perusahlaan. Menu lrut (Erawati et al., 2022) 

lbahwa peningkat lan jumlalh Capital bufferl terjadi ketilka laba atas lmodal yang ldimiliki 

meninglkat. ROlE (Retun lOn Equilty) digunlakan sebagai variabel dlalam penelitian inli karena 

Retlurn On Elquity meruplakan metrilk penting bagi plemegang saham danl calon invlestor yang 

menguklur kemampualn bank untulk menghasillkan laba bersilh dari pembliayaan dividen. 

Peninlgkatan Rleturn On Eq luity menunjukkaln prospek p lerusahaan yang lebilh baik karelna 

perusahaaln memiliki pelluang untuk lmeningkatkan llaba. Tingginya R lOE mengid lentifikasi 

keuntlungan yang besar b lagi pe lrbankan. maka merlupakan keulntungan untuk mlenambah Capital 

buffelr bank jilka m lengalami stock di kemludian hari dan balhwa semakiln tinggi nilai ROlE maka 

selmakin tinlggi jugla tingkat Capitall buffer. 

Variablel lain yang di lgunakan yaitu lNon Perforlming finan lce (NPF). NlPF menurut 

(Kurnianingsih, 2021) lmerupakan rasio ltotal pembiayaaln macet tlerhadap total pinljaman yang 

ldibayarkan olelh bank. Semalkin tinggi t lingkat NPFl maka risiko lpembiayaan ya lng ditanggung 

balnk juga semakiln besar. Sehi lngga tingginya tingkat ris liko suatu l bank, makal diperlukan 

Calpital buffler yang lbesar. Sehingga apabila terjaldi pembiayaaln bermasalah mlaka akan 

terpenlgaruh juga l terhadap penurunan jlumlah pendlapatan yang diterilma oleh perblankan. 

Fenolmena yang terjaldi terseblut ketika lNPF menurun nlamun diikulti nilai Capitlal bufferl yang 
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meningkat telrsebut tidakl sesuai dengan tleori dliatas, bahwa selmakin tinggi n lilai lNPF maka 

semlakin tinggi juga tlingkat Calpital buffer dalri suatu perulsahaan. 

Untluk variabel selanjutnlya yaitu Financing lto Deposit Ratilo (FDRl). Rasio ini menurut 

(Somantri & Sukmana, 2019) menunjukklan kesehatlan suatu banlk dalam melaklukan 

pembilayaannya. Semakin ltinggi FDR sulatu bank, beralrti bank tersebut lelbih menekankaln 

keuangannya dalam lhal penyalluran pemlbiayaannya. Sehingga semaklin besarnyal pembiayaan 

ya lng dilakukan olelh bankl kepada nasabah, lmaka akan mleningkatkan keuntunlgan bank terlsebut. 

Tuljuan penting darli perhitunganl FDR adalahl untuk mengletahui dan menilai l sejauh manla bank 

dalam lusahanya. Dengan klata lain lFDR diglunakan sebagai lindikator untuk mengletahui tingkat 

lkerentananl bank. Fenomlena yang terjaldi tersebut ketlika FDR menlurun namun diikutli nilai 

Clapital buffer lyang meningkat ltersebut tidalk sesuai ldengan teolri diatas, bahwa lapabila nilai 

lFDR menurunl maka nilai Clapital buffler darli suatu perusahaaln juga melngalamil penurunan. 

lVariabel selanjutnya yailtu Biaya Operasiolnal Pendapatlan Operasional (BOPO l). Menurut 

(Gunawan, 2017) BOPOl memiliki plengaruh besa lr dalam mengukur tinglkat efisiensli dan 

kemampulan bank dalaml menjalankan kegilatan operasionalnlya. Apabilla resiko lBOPO pada 

sualtu tahun mengalalmi penurunan dibandinglkan denglan tahun seblelumnya, maka oplerasional 

banlk t lersebut semalkin efisieln. (Hamdalni et lal. 201l8). Yang be lrarti semakiln kecil BOPOl maka 

nilai Capitlal bufferl semakin meninglkat. Dan be lgitu pula slebaliknya, lsemakin besar BOPO l 

lmaka Capitlal buffer akan melngalami penlurunan. Fenom lena yang terjadi terseblut ketika lBOPO 

menglalami peningkatan nlamun diikuti lnilai Clapital buffer yanlg meningkat julga, hal tlersebut 

tidak sesulai dengan teoril bahwa semaklin tinggi ni llai BOPO mlaka tingkat lCapital buffer ldari 

suatu plerusahaan akan mlengalami plenurunan. 

lBank Size adallah ukuran perusahalan. Perusahaaln yang besar lcenderung membutluhkan 
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danla yang besalr juga, dan se lmakin besar perlusahaan lakan semakin beslar pula dana ylang 

dikeluarkaln. Baikl dari kebijakaln hutlang atau modal slendiri dalam lmempertahankan atlau 

mengembangklan perusa lhaan (Juliani, 2022). Telori Too Blig To Falil diungkapkan loleh (Juliani, 

2022) yangl menjelaskan mengelnai pandanlgan Tool Big To l Fail atau dislebut dengaln istilah 

terllalu besar untuk glagal menya ltakan bahwa kelgagalan sebuah lbank besar alkan menghlasilkan 

risiko yan lg berdamlpak besar tlerhadap sisteml keuangan dan kelmungkinan alkan berdlampak 

terhadap tlatanan ekonomi dlan sosial negalra terslebut (Agustuty et al., 2020). Siflat Too Big Tol 

Fail berkaitaln dengan ukur lan dari suatul bank, dilmana Caplital buffer slangat terkait denlgan 

ukuran lbank. 

Oleh karenla itu, pelneliti ingin melakukan lanalisis lebih dalalm melngenai fakltor-faktor 

yanlg digunakan dalalm penelitian lini apakah berpengaruhl terhladap nilai Capitlal buffer. 

Dikarenlakan masih seldikitnya peneliltian mengenai lCapital bu lffer di Indonlesia. Dan julga 

kurang konsisltennya hasil dari plenelitian terdalhulu, menye lbabkan perlunlya dilakukan 

plenelitian daln membahas leblih llanjut lmengenai falktor-faktor ylang mempengalruhi Capital 

lbuffer.   

Bedanya dengan penelitian terdahulu peneliti ini menggunakan periode 2016-2022 dengan 

5 variabel yaitu ROE, NPF, FDR, BOPO dan Bank Size dan 7 sampel Bank Umum Syariah 

sedangkan (Zainuddin, 2023) menggunakan periode 2017-2021 dengan 5 variabel yaitu ROE, 

NPF, NOM, BOPO, dan Bank Size dan 14 sampel Bank Umum Syariah, peneliti selanjutnya  

(Hadi, 2020) menggunakan periode 2016-2018 dengan 5 variabel yaitu ROE, NPF, FDR, Bank 

Size, Dan BOPO dan 14 sampel Bank Umum Syariah, dan peneliti selanjutnya (Akbari, 2018) 

mengunakan periode 2012-2016 dengan 4 variabel yaitu lROE, FDR, lNPF dan Bankl Size dan 11 

sampel Bank Umum Syariah. 
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lSebelumnya t lerdapat beberapa lpenelitian mengenai faktorl-faktorl yang mempengaruhi 

Capitall buflfer, diantarlanya adalah penelitia ln yang dilakukan olleh (Kurnianingsih, 2021) ya lng 

menggunakan lROE sebagai l variabel lyang menghasilkan ba lhwa ROE b lerpengaruh negatif 

terlhadap Capitall buffer. Dari olahan data diperoleh nilai Prob. ROE yakni 0,0360 < 0,05 artinya 

Ho ditolak dan nilai koefisien ROE negatif. Bertentangan dengan penelitian (Fauzia, 2016) 

dimana berpengaruh positif namum tidak signifikan terhaldap Capital lbuffer, yangl artinya 

selmakin tinglgi tingkat ROE l yang diperoleh loleh bank makla lsemakin tinggi l pula tingkatl capital 

buffler yang dimilikli bank namuln pengarulh ROE terhadapl capital buflfer tersebult bersifat lelmah. 

Penellitian yan lg dilakukan (Setiawan, 2019) bahlwa NPF memiliki lpengaruh negatif 

terlhadap Calpital buffer karena raslio pendapatan lnon bagi ha lsil terlhadap total pendaplatan masilh 

tergolong kecil ldibandingkan den lgan total lrasio nlon perlforming financilng (NPF). ylang 

bertentangan ldengan penlelitian (Yokoyama & Mahardika, 2019) ya lng mengemukaklan bahwa 

NlPF memiliki plengaruh lpositif terhladap Capiltal bluffer. Hal ini disebabkan jikal suatu 

perblankan memilliki rasio NPlF yang tinlggi, maka pelrbankan akan mlencadangklan modallnya 

untuk menultupi pembiayaa ln bermasallah tersebut. 

Penelitian (Cakhyaneu & Apriyani, 2022) menjelaskan bahwa FDR berpengaruh negatif 

terhadalp Capital bluffer, dikarenakaln dalam mlemenuhi kebutuhanl pembiayaan, balnk tidak 

hanya menglandallkan dana plihak ketiga (DP lK) namunl juga menganda llkan modal ya lng dimiliki 

ltermasuk cladangan modal (Clapital Buflfer) sehingga se lmakin tinggi pemb liayaan yanlg diberikanl 

akan menglakibatkan cadlangan Capitall Buffer selmakin lkecil. Menurut (Hadi, 2020) FlDR 

memliliki pengaruh lterhadap Caplital bluffer, dikarenakan apalbila rasio FD lR meninglkat maka 

Capitlal Buffer menilngkat. Besarnya l FDR memlpengaruhi besarnyla Capital lBuffer jluga.  

Dan hasil penelitian (Haryanto, 2015) menyatakan BOPO tidak berpengaruh terhadap 
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Capital buffer. Efisiensi bank yang tidak berpengaruh terhadap capital  buffer menjadi sangat 

menarik, karena secara teori bahwa  bank  yang  efisien  akan  mampu  menekan  biaya  sehingga  

akan  mampu meningkatkan  laba  bank. Peningkatan laba bank akan cenderung meningkatkan 

permodalan bank. Nalmun tidakl mendukung temualn peneliltian (Agustuty & Ruslan, 2019) yangl 

menemlukan hasil BOPlO berpengaruh terhadlap Calpital bluffer. Bank yang efisien mampu 

menekan biaya sehingga dapat meningkatkan laba bank. Peningkatan laba bank akan 

meningkatkan permodalan bank. 

Penelitian (Cakhyaneu & Apriyani, 2022) menemuklan hasill Bank Sizle berpenlgaruh 

negatif terhadlap Capital bluffer. ukuran alset yang besa lr cendlerung akan lebihl diperhatiklan atau 

diselamatklan oleh regullator ketika menga llami mlasalah permodalan karenla akan berdampakl 

terhadap gun lcangan pereklonomian secaral luas sehlingga setiap kenaikaln ukuran bankl (total 

aslet) akan mlenjadikan Calpital Buffer berlkurang. Berbeda dengan hasil (Akbari, 2018) Bank Size 

yang berpengaruh positif terhladap Capitlal buffer. Artinya bah lwa semakin besar ukulran b lank 

akan slemakin tinggi l Capital Buflfernya. 

lOleh karena adlanya kesenjanglan-kesenjangan yan lg terjadi, penullis tertarik untukl 

mengetahui flaktor-faktor lyang mempengaruhi lCapital lbuffer, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh ROE, NPF, FDR BOPO dan Bank Size Terhadap Capital 

buffer Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2022”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

lBerdasarkan identifikasi l masalah lyang telah ldiuraikan, makal dapat  ldirumuskan 

pertanyaanl penelitianl sebagai lberikut: 

1. lApakah Retun lOn Equity ( lROE) berpengaruhl terhadap lCapital lbuffer pada Bank Umum 

Syariah dli Indonesia periodel l2016-2022? 
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2. Apaka lh Non Perforlming finance (NPlF) berpengarulh terhadap Clapital bufferl padla Bank 

Umum Syariah dil Indonesia lperiode 20l16-20l22?  

3. Apa lkah Financing lto Deposit Ratilo (FDlR) berpengar luh terhadapl Capital bulffer padla 

Bank Umum Syariah di lIndonesia l periode 2016l-2022?  

4. Apaklah BOPO ber lpengaruh terhadapl Capital lbuffer pada Bank Umum Syariah ldi 

Indonesia pleriode 20 l16-2022? 

5. Apaklah Bank Size berlpengaruh terhaldap Capital buflfer pada Bank Umum Syariah di 

Indlonesia pleriode 2016l-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selsuai dengan llatar belakangl dan rumuslan masallah diatas, maka lpenelitian ini bertlujuan 

untluk: 

1. Untuk mengetalhui pengaruh lROE terhadlap Capital lbuffer pada Bank Umum Syariah ldi 

Indonesi la periodel 2016-l2022.  

2. Untuk mengletahui pengaruh lNPF terhadap Calpital buffelr palda Bank Umum Syariah di 

lIndonesia perilode 2016l-2022.  

3. Untuk mengetalhui pengarulh FDR terhadalp Capital buffler palda Bank Umum Syariah di 

Indlonesia pelriode 201l6-2022.  

4. Untuk mengetlahui pengaruhl BOPO t lerhadap Capitall buffer padla Bank Umum Syariah 

ldi Indonesial periode 20l16-l2022. 

5. Untuk mengetlahui pengarulh Bank Size terhladap Capitall buffer palda Bank Umum 

Syariah ldi Indonlesia periodel 2016l-2022. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan ROE, NPF, FDR, BOPO dan Bank Size dan juga 

Capitall buflfer.  

2. Hasil l penelitian lini diharapkanl dapat memberikanl informasi, masukkan dan selailn 

itu dengan adlanya penelitianl ini dliharapkan dalpat menjadi refelrensi bagi lpenelitian 

lselanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Hlasil penelitian ini dihar lapkan dapat lmemberikanl manfaat bagi pemikiranl dan 

pertimbanglan bagi malnajemen perbalnkan dalam mengelolal modal tlerutama Bank l Umum 

lSyariah dalaml menjaga lCapital buffer blagi i lnvestor. 


